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KATA PENGf.',NTI\R 

Museum Negori Nusa Tenggara Garat 
dirosmikan tanggal ~3 Januari 1982 yang 

yang 
lalu 

untuk pert&m~ kallnya menerbitkan naskoh kolek 
.J s! dengar. C:ana DIK tahun 1983/1904.rJaskab yang 

d!terb!tkan lni berjudul, " Gerobah Banyumu­
lek " yaltu suatu uralan s!ngkat tcntang pro­
s~s pembuatan gerabah serta fungsinya bag! rna­
syarakat dl Desa Banyumulek Kecamatan Ked!rl 
Kabupaten Lombok Baret. 

Sesua! dengan tugas don fungs! dar! pa­
da Museum salah satu d!antaranya adalah meles­
tarikan war!san budaya bangsa, maka dengan pe­
nerbltan in! diharapkan generasi pcnerus dapat 
mewarisinya, justru pembuatan aerabah !ni me­
rupakan warisan nenek moyang secara turun temu 
run dan secara trad!sional. 

l"ludah..;.mudahan pcnerbitan in! bermamfaat 
bag! klta semua, 

r.mln. ,..~ ,; R 11 Maret 1984. 
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PENDAHULUAN. 

1·.1. f"laksud Karangan,. 

rJusa Tenggara Barat yang tcrdir! dar! pu- . 

lau Lombok dan pulau Sumbawa dengan ethnis ·Sa­

sak,Samawa dan Mbojo mesing-musing telah mem!­

liki kebudayaan yang cukup t!nggi t!dak kalah 

dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia ini• 

Corak kebudayaan antota daerah-derah tersebut­

satu sama lainnya berbeda-beda sejak sebelum 

datangnya bangsa asing. namun demikian unsur­

unsur kebudoyaan di daerah tersebut mempunyai 

kesamaan. Faktor yang menyebabkan perbedaannya 

antara lain adanya lingkungan alam di rnasing­

masing daerah yang .JQempen£)aruhi hidup kebuda­

yaan itu. 
Untuk !tu kami mencoba menget~ngohkan tulisan 

singkat mengenai salah sotu unsur kebudayaan -

1 

di Nusa Tenggora Garat yang masih bertohan hi­

ngga soat ini, meskipun dipengoruhi oleh fak- ~ 

tor-faktor dar! luar. 
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Di dalam buku buku Anthropologi sering-
f d!sebut dengan Anthropolog! Oudaya ya!tu ilmu-

. .. 

yang mempelajari tentang manusia dan kebudayaan 
nya. Kedua duanya tidak dapat dipisah pisahkan 
karena manusia d!manapun tempatnya dan bagaima­
napun keadaannya past! berbudaya atau memiliki­
kebudayaan. 

01 dalam tiap tiap kebudayaan dijumpai 

unsur unsur yang besar yang disebut " Cultural 
Universal " in! menunjukkan bahwa unsur unsur 
yang bersifat Universal ya!tu unsur kebudayaan 
yang ada dan bisa didapatkan dalam semua kebu-

dayaan dari semua bangsa d! 
ngambil inti dari berbaga! 

dunia. Dengan me­
bagai macam sekema 

tentang Cultutal Universal yang disusun oleh 
berbagai sarjana, maka dapat dianggap 7 (tujuh) 
unsur kebudayaan sebagai Cultural Universal. 
Ketujuh unsur itu adalah : 

- Sistim peralatan dan teknologi, Sistim 
mata pencaharian hidup,- Sistirn kernasyarakatan, 

~ - Oahasa,- Kesen!an,- Ilmu Pengetahuan dan Re­
leg!. 

~as!ng mas!ng unsur kebudayaan ini terbagi atas 
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unsur unsur . yang lebih kecil seperti halnya 

mata pencaharian hidup, dapat terpecah pecah 

atas beberapa unsur lagi antara lain ;bertani, 
' beternak_, . berdagang, berburu, berladang· dan - 1 

sebagainya. _ Degi tu pula halnya '~-~~~ v~~~S.- ke-ra:. .. -
jinan terbagi atas ,unsur unsur yang lebih ke. r 
ell yakni ; . kerajinan emas,kerajinan perak, -

besi,anyaman,kain tenun dan kerajinan pembu~ 
tan benda benda gerabah dan lain lainnya_. 

Kerajinan membuat gerabah khususnya - di 

De sa Elan yumulek, Kecamatan Kediri, Kabt.ipa~en -

Lombok Barat sebagai obyek penelitian kaai 

adalah merupakan suatu perkembangan dari di­

namika kehidupan masyarakatnya. Gerabah ada-

1ah benda pecah be!ah dari tanah liat yang 

dibakor yang terdapat di hampir setiap rumah 

tangga di Indonesia sejak diciptakan di jaman 

Pra-sejarah. Di Samping i tu 1ebih 1ebih karena 

didorong oleh faktor kebutuhan pembeli · yang 

menyebabkan pcnduduk Oesa 8anyumu1ek . lebih 

banyak berorientasi pada pembuatan - gerabah 

dengan berlatar belakang tradisional. 

1 

Salah satu aspek yang ingin dibicarakan ~ 

dalam karangan ini adalah mengenal 1ebih jauh 
betapa gerabah telah lama mendapat tempat ~ 

yang khusus dalam bentuk kerajinan yang dike-
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nel dengan nama gerabah Banyumulek. Sebutan 
kate Banyumulek sebenarnya telah meni~bulkan 
kes~n tersendiri. Karena itu pula ia menjadi 

semakin menar~k untuk dibicarakan. Dan kare­
na ltu pula kemudian Museum rJegeri Nusa Teng 
gars Barat .sebagai Museum yang mulal dirln­
tls tahun 1976, telah berusaha men~impan,­

memelihara dan memperkenalkan gerabah seba­

gai selah satu bagian dari koleks1 yang lain. 

· Bertolak dari kenyataan · di a~a--~-· maka.1 -
karangan ini sebenarnya bermaksud u·ntuk · 1e­
bih memperkenalkan kepada masyarakat luas te 
rutama sekali para Pengunjung . fYluseum Negeri 

·Nusa Tenggara Bara~~engenal hal hal - yang 
berhubungan dengan gerabah ~ebagai ~oleksl -

Museum Meger! Nusa Tenggara Baret. Sebab sa­

ngat disadari masih banyak yang perlu . dite-
rangkan mengenai koleksi ini. Namun sa dar 
akan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki 
oleh diri penulis serta oleh aklbat kondisi 

kondisi luar lalnnya, make hanya - beberapa 
hal saja yang blsa ditampilkan dalam usaha 

lebih mengenal kerajinan gerabah 

antara lain meliputl : 
' . 

tersebut, 

1.1 .. 1. Desa Banyumulek,sekitar~ .Alam dan 
Penduduk ; 
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1.1.2. Bahan yang d!pergunakan 1 
1.1.3. Tehnlk pembuatan gerabah Banyu-

mulekJ 
1.1.4. Alat-alat perlengkapan 1 
1.1.s. Cara kerja para pengeraj!n J 

1.1.s. Fungal gerabah dalam masyarakatJ 
1.1. 7 • Dlstrlbus! dan pemasarari J · 

1.1.8. Pengenalan terhadap koleksl ga-
rabah mlllk f'luseum Negeri Nusa 
Tenggara Bar at • . 

Oengan pengenalan terhadap hal­

hal yang d!sebutkan d! atas, mudah-mu­
dahan saja tul!san slngkat in! akan da 

pat mencapi tujuannya. 

1.2. Oesa Banyumulek, sek!tar alam dan 
penduduk. 

Desa Banyumulek sebagal pusat dan asal 
dar! pembuatan gerabah yang akan dlb!carakan, 
terletak dl Kabupaten Lombok Barat, Prop!ns! 
rJusa Tenggara Garat. Desa in! tcrletak pada 
jarak kurang leblh sejauh 10 (sepuluh)klloce­
ter d! sebelah selatan kota r~ataram,lbu kota 
Prop!nsl Nusa Tenggara Oarat. 

1D 
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Oesa Banyumulek terhampar memanjang dari ~ ti­

mur ke Barat dengan batas bates sebagai ber! 

kut : 

1.2.1. Di sebelah utara Kali . Babak. 
1.2.2. Di sebelah selatan Desa Gapuk. 
1.2~3~ Di sebelah timur Desa Rumak~ 
1~2.4. Di sebelah barat Kali Babak~ 

. (mengenai lokasi in! lihat peta 

terlampir) • . 
Desa Banyumulek yang memiliki luas hampir _ 
421;300 ha itu merupakan tanah yang tidak -be 

gitu menguntungkan bagi usaha pembuatan gera 
bah karena adanya kali Sabak yang tiap tiap 

musim penghujan selalu banjir melanda - Oesa 
· tersebut sehingga tanah -di ·sekitarnyaterlalu 

banyak mengandung pasir. Desa Banyumulek sen 
diri seperti lazimnya desa desa di Lombok me 
miliki kampung ·kampung sebagai bagian dari 

desa. Adapun kampung yang terdapat dl - Desa 

8anyumulek ialah : 

1~2.1~ Kampung Oanyumulek Barat. 

1.2~2~ Kampung Banyumulek Timur. 

1~2.3. K81i1pung Kerangkeng. 

1 ~ 2~4~ Kampung Lelede. 
1.2~5~ Kampung Dasan Baru. -

Di samping bertanil masyarakat Desa Banyumu­
lek juga malakukan pekerjaan pekerjaan 
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lain sebaga! mats pencahar!an samp!ngon. 
Adapun pekerjaan samp!ngan -yang · dilakukannya 

antara lain adalah sebaga! pedagang,~~ngera-­

jin. gerabah dan lain lain. Oalam perkembangan 
selanjutnya peker jaan ·yang semula · ·merupakan -
pekerjaan samp!ngan (samb!lan),diak!batkan 
oleh hasilnya balch d!katakan cukup balk telah 

pula mendorong hasrat mereka untuk menjadikan 
pekerjaan yang semula merupakan · pekerjaan sam 

pingan menjad! sebagai pekerjaan pokok. Oalam 

statistik penduduk di Kantor Kepala Desa Ba­
nyumulek, maka warga kampung yang paling ba­
nyak melakukan kegiatan membuat gerabah ada­
lah dar! kampung Banyumulek Baret dan kampung 
Banyumulek T!mur. Para pengerajin gerabah khu 

sus kaum wen!ta, mula! dar! anak-anak, dewasa 
dan orang tua. 

Untuk mengetahui perkembangan dan data-­
data dengan jelas sejak kapan masyarakat desa 
Banyumulek mengenal pembuaton gerabah serta 
siapa pelopor yang pertama kali ? Amatlah su­

kar bag! kits untuk memberikan jawaban yang 

past!. Tehnik pem~uatan gerabah yang _ di~ulai 
pada masa bercocok tanam dan berkembang dengan 

balk pada mass perundag!an.' Kehidup~n manusia 

pada masa perundag!an sudah · ~encapa1 ~ .. , , ·~ · . :!' 

12 
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mencapai puncak perkembangannya termasuk pe­

nguasaan . ~eknologi mi~alnya didalam pembuatan 

banda banda dari perunggu, gerabah dar! tanah 

llat. Pengerajin gerabah di desa Banyumulek 

telah dlmulal dar! ~ejak dahulu kala. Menurut 

ceritra ya!lg tersebar dalam masyarakat setem­

pat .asal usul adanya gerabah Oanyumulek ini 

te~a~ dimulai sejak berkembangnya - Kerajaan 

Selaparang pada sekitar abad 1? - 18. Ceritra 

· . l_nl bermula _ketika ~eorang bernama Papuk Fiu­

. lek yang mengaku berasal dari keturunan Sela­

parang menetap tinggal di desa Banyumulek:.l~a-

1 _ma Banyumulek 1 tu sendlrl berarti air yang me 

ngallr dar! Kali Babak ilengalir ke Barat Oesa 

~ · Perampuan kemudian mengalir ke Desa Gapuk lan 

tas air yang mengalir tersebut kembali lagi 

ke Kali Babak. Jadi · air itu mengalir hanya 

mutar di ~ilayah itu saja sehingga desa terse 

.. 

-=· 

. . 

but dinamai Banyumulek. Selama Papuk fllulek 

menetap dl Oesa Banyumulek karena - didorong 

oleh faktor kebutuhan dalam kehidupan sehari 

hari 

buat 

buat 

masak 

rumah 

sehingga menimbulkan keinginan untuk mem 

wadah-. Pada mulanya mereka belajar mem­

gentong untuk tempat air, periuk untuk 
' 

nasi dan tepa~ (paso) sebagal bubungan 

tempat tinggal yang dihiasi dengan ben-

13 



tuk kuda-kudaan dengan hasil yang memuaskan. 

Dengan demikian menjadilah Papuk Mulek seba­

gai tokoh yang dianggap sebagai pemula dari 

gerabah Banyumulek yang ada sekarang ini dan t 

sampai soat ini kerajinan gerabah tersebut 

merupakan usaha yang diwariskan oleh Nenek I 

moyangnya kepada generasi penerus yang tanpa 

disadari mempunyai bakat untuk melanjutkan--

nya. 

Jumlah angka penduduk berdasarkan angka 

statistik tahun 1983, maka penduduk desa Ba­

nyumulek berjurnlah 8.540 orang (2135 kepala 

keluarga), diantaranya penduduk laki - laki 

4331 orang, perempuan 4209 orang.-

14 
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BAB II 

PROSE'S PEI'IBUATAN GERABAH OI OESA BANYUPlULEK 

2.1. Bahan bahan-yang dipergunakan. 
Oesa Banyumulek sudah sejak lama d1kenal 

qe~gan keraj1nan gerabahnya. Bahan baku yang 
d1pergunakan yaitu tanah liat, ist1lah bahasa 
Sasak disebut tanak mal1t dan pasir (geres). 
01 dalam cera memperoleh bahan· baku tanah 
liat b1asanya dapat d1tempuh melalui dua cars 

ya1tu : 

2.1.1. Pengerajln langsung datang pads daerah 
·sumber bahan bak~ yaitu di Gunung Keta 

jer leb1h kurang 3 (tiga) km d1sebelah 

barat dasa Banyumulek termasuk kecama­
tan Gerung.(L1hat foto 1). 
Mereka menggal1 sendir1, biasanya d1ga 
11 sampai· kedalaman 2 {dua) ·meter sampai 

nampak tanah liat tersebut bahkan mere 

ka menggali sampai kedalaman 20 (dua -
puluh) meter memanjang merupakan tero­
wongan. Mereka membel1 dengan harga 
yang cukup murah yaitu per p1kul sehar 

ga Rp 25,- (dua puluh lima rupiah) sam 
pai Rp SO,- (lima puluh rupiah). Namun 
resiko dari kemurahan harga bahan baku 
tersebut adalah menempuh jalan yang cu 
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Foto 1 : Pengambilan bahan baku (tanah liat). 

kup jauh dan naik kebukit sampai pada sumber -

b~1an baku tersebut. Lebih lebih pada musim hu 

jan, jalannya licin dan sering mengakibatkan -

kecelakaan. 

2.1.2. Pengerajin memperoleh bahan baku dari­

pedagang pedagang yang langsung datang 

I 

I 

~ 

membawakan ke tempat kerja atau ke rumah ~ 

rumah pengerajin dengan harga per pikul 

saat ini ~ p 300,- (tiga ratus rupiah) 

sampai Rp 500,- (lima ratus rupiah). 
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Sistim pembeliannya dengan pembayaran kontan -

dan jumlah dar! bahan baku tersebut tetap ter · 

sedia setiap saat~ 

_ Bahan baku lainnya adalah pas!r kali, istilah 

bahasa Sasak disebut geres. Pasir tersebut bi­

sa didapat dari kali C[i sekitarnya. Pada umum­

nya semua pengerajin dapat melakukan pengambi­

lan pasirJ mengambil sendiri karena tempatnya 

tidak terlalu jauh dar! tempat ~ tinggal mereka. 

Bahan baku penolong lainnya adalah kayu dan je 

rami atau sampah untuk bahan proses pembakaran 

nya. 

2.2. Teknik Pembuatan Gerabah di Desa 

mulek. 

Banyu-

Teknik pembuatan gerabah di desa - Oanyu­

mulek sampai saat ini masih mempergunakan cara 

cara- tradisional adapun teknik pembuatan gera­

bah di desa Banyumulek dari awal sampai akhir 

antara lain : penjemuran tanah, perendaman dan 

pencampuran, rnembentuk sampai jadi dan tera­

khir pembakaran. 

2.2.1. Penjemuran Tanah. 

Pertama-tama tanah yang akan disiapkan 

untuk menjadi bakal (bahan siap pakai), 

dijemur terlebih dahulu di panas mata­

hari dengan tujuan supaya tidak lengket. 

17 



Biasanya tanah tersebut dijemur dengan memper 

gunakan suatu alas, seperti misalnya alas da­

ri plastik atau tikar dengan maksud supaya ti 

dak berserakan. Pada waktu penjemuran - tanah 

tersebut disebarkan (seperti menjemur gabah/ 

padi) di halaman rumah tempat tinggalnya atau 

dijemur dipinggir jalan, sampai tanah terse­

but kering betul. (Lihat foto 2). 

Foto 2 : Penjemuran/Pengeringan bahan baku 

tanah liat. 

18 
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2.2.2. Perendumon dun Pencampuran. 

Kini yang mengalami proses pertama tad! 

mula! diolah. Tanah yang suda~ kering_betul di 

rendam seperlunya dcngun uir lebih kurang 1(sa' 

tu) hari, dalam satu tempat yang biasa dipakai 
yai tu tepak/paso yang · cukup besar yang juga · 

terbuat dari tanah liat .(terracota) (lihat fa­

to 3) 

Fate 3 Proses Perendaman Tanah Liat. 

Setelah dianggap cukup perendamannya kemudian 

tanah tersebut dicampur dengan pasir kali yang 

I ::I 



sudah dijemur kering dan diayak halus dengan 

alat yang disebut Crok geres, bentuknya bundar 

ceper, terbuat dari kulit bambu yang dianyam­

berlobang kecil kecil. I 

Cara pencampurannya yaitu : tanah yang - sudah 

terrendam diambil secukupnya diremas di atas ta • 

nah tempat pembuatannya,dicampur pasir - halus 

terus diremas remas, istilah -Bahasa Sasak ~ 

jek-beiek sampai lembut. {Lihat foto 4). 

Foto 4 : Pcng8rajin Sedang Mere~as remas Tanah 

Liat yang Dicampur Pasir. 

20 
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Demikian seterusnya sehingga dibuatlah menjadi 

gumpalan tcmah yang merupakan bakalan ( bailan -

ji~p ~·kai). (Lihat foto 5). 

Foto 5 : Bakalan ( bahan siap pakai ). 

Sebagai perbandingan campuran tanah dan pasir 

yang biasa dilakukan adalah 2 : 1, 2 (dua) ba­

gian tanah dengan 1 {satu) bagian pasir halus • 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sete­

lah perendaman tanah kemudian tanah tersebut -

diinjak-injak sa mpai betul betul lembut,tentu­

nya memeriukan waktu yang lama lagi. 

21 



2.2.3. Pehlbcntukan Senda-benda Gerabah. 

Cukup ~enarik -pula untuk diperhatikan 

ialah mcngenai pembcntukan macam macam gerabah-

di desa Sanyumulek. Pertama-tama diambil bakalan 

secukupnya (bahan siap pakai) diletakkan pada se 

buah rembagan (cetakan) kamudian ditekan-tekan -

dengan jari jari sehingga membentuk pole - dasar t 

yang nantinya sebagai alas atau pantat benda ya-

ng di buat. Selanjutnya mulai d-ar-i tepi lingkaran 

ditambah sedlkit demi sedikit bakalan dengan ban 

tuan jari jari yang lain sahingga mcnjadi suatu. 

bcntuk sesuai dengan keinalnannya (lihat foto 6). 
Dan bila setiap akan menambah bakalan (peninggi-

an bentuk) maka pada bagian yang akan ditinggi­

kan terlebih dahulu harus dibasahi dengan menggu 

nakan sobekan sobekan kain yang basah, demikian 

soterusnya sampai benda tersebut berbentuk(lihat 

foto 7). Untuk membentuk suatu banda, - rernbagan 

tersebut diputar-putar dengan tangan yang dialasi 

dengan lelanggong sebagai penumpu darl pada rem­

began. 

Apabila terjadi ketcbalan pada - dinding 

benda yang tidak mereta, dilakukanlah penaQbalan 

atau penambahan dengan tanoh liat/bakalan - pada 

bagian yang diperlukan. 

22 
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Foto 6 Salah Seorang Pengerajin 

Sedang Memproses Pembentu­

kan. 
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Fo t o 7 PembasGhan Benda Yang 

Dibentuk. 
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Untuk lebih sempurnanya bentuk benda tersebut 

dilakukanlah pengahlusan seluruh permukaan ben 

dan dengan potongan sabut kelapa yang selalu -

dibasahi dengan air supaya halus dan - merata. 

( Lihat foto 8 ). 

Foto 8 Penghalusan benda dengan potongan 

sabut kelapa. 
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fipabila di untara bGnda benda gernbah tersebut 

ada yang perlu diberi lobang seperti misalnya 

lobang pot bunga, lubang gentong, lobang pra 

pen (pomanggangan sate) dan sebagainya diper­

gunaknnlah dongan su2tu alat yang disebut pe­

nepon_£. Setelah benda terscbut dianggap/tidak 

le!1lbab dilanjutkanlah c.Jengan pongke:rikan ba­

gian luar bcnda dongan suatu alat yaitu seje 

nis pisau yang dibuat tipis dikerik pada ba­

gian benda yang menonjol atau yang tidak rata 

permukaannya sup~ya tebal tipisnya benda yang 

dibuat bisa diketahui. ( Lihat foto 9 ). 

Foto 9 Pengerikan benda dalam proses penyem 

purnaan bentuk. 26 



~ebelum benda tersebut dikeringkan di panas ma 

ta hari atau di terapat terbuka harus digosok -­
dahulu dengan alat yang disobut Batu Lolct de 

ngan tujuan untuk meratakan dan memadatkan ba 

gian luar permukaan benda. ( Lihat foto 10 ). 

Foto 10 : r'Jampak seorang pengerajin sedang 

menggosok benda dengan ,Batu Lolet. 
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~etelah bendu benda tor~ebut selesai dibentuk 

dengan sempurna, dan sebelum dilakukan pemba­

karan banda gerubah torsebut h~rus dikering--
' kan dahulu di pnnas mat a hari utau di tempat 

yang terbuka dengan tujuan untuk menghilang 

kan/menguapkan secure. perlahan-lailan air yang 

terkandung di dalam benda bcndu yang telah di 

bentuk. ( Lihat foto 11 ). 

Foto 11 : Sunde. yang ~edc:ng dikerinukan. 
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api 

ini 

yon g. 
musim 

cukup banda benda yang akan 

barulah mereka menyiapkan 

an. 

Pembakaran. 
pembakaran ini adalah proses te 

ehnik pembuatan gerabah Banyu­

pengeringan benda benda ter~e­

dianggap cukup banyak untuk di­
. pembakaran. Se 

tu pembakaran, bahan bakar dise 
h dahulu seperti misalnya: ka~ 
• Biasanya persiapan pembakaran 

oleh laki laki secara gotong ro 
mnya pembakaran dilakukan pada 

i atas . tanah di bawa_h · a tap yang -
at foto 12 ) • 
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Foto 12 :Pre§~§ ~ambakaran _ benda · ben­

da gerabah. 
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Tats cara pengaturan benda benda yang 

akan dibakar memerlukan teknik tersendiri.Mula 

mula banda tersebut diletakan dl --fempat pemba­

karan dengan cara ditelungkupkan ~ seluruhnya, 

antara satu benda dengan benda yang lainnya di 

beri jarak atau celah celah untuk dapat dimasuk : 

kan bahan bakar. Benda benda gerabah tersebut­

tidak hanya dijejerkan saja melainkan disusun 

dalam posisi sedemikian rupa sehingga dapat 

membakar semua bagian benda dengan merata, ~ k~­

mudian tumpukan benda benda tersebut - ditutup 

atau ditimbun dengan jerami dengan tujuan un­

tuk menahan panas api di dalaliinya agar benda 

tersebut bisa matang betul. Oalam pembakaran 

~enda gerabah tersebut biasanya dilakukan ± 1 

jam dan dalam satu unit keren = bahasa Sasak 

(tempat pembakaran) benda benda yang dibakar 

tersebut biasanya terdiri dari berbagai milik 

pengerajin Oanyumulek karena dalam kebiasaan -

pembakaran benda dilakukan secara bersama sama 

(gotong royong). ( Lihat foto 13 ). Sotclah 

benda tersebut dianggap matang betul mulailah 

pembongkaran satu persatu dan di. antara sekian 

banyak tumpukan benda yang dibakart bagi penge 

rajin gerabah yang turut membakar ~§~abah~y~ ~ 
~e~~c ~~~7n tersebut, mereka dapat menandai 
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miliknya masing masing walaupun dalam pembaka­
ran tersebut bendanya sejenis. 

Apabila pengerajin menginginkan gerabah­

nya berwarna hitam, maka pada waktu bendanya 

mnsih dalam koadaan panas langsung ditaburi 

sekam. 

Fo t o 13 Pembu karun ban da banda 

g e rabeh secQrn bersama- s ama. 
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2.~. Alat Alat Perlengkapan. 

MempeEh~tik~n·. cara pembuatan gerabah di Oesa 

Oanyumulek masih mamakai cara cara tradisional 

maka alat alat perlengkapannyapun masih bhny~k 

mempergunakan alat . alat tradisional. retapldi­

samping itu akibat kemajuan teknologi maka ada 

salah satu pengerajin di desa Banyumulek yang 

mempergunakan alat alat hasil produksi ~odern 
yang disebut dry ship {alat putar). Alat inipun 

adalah bantuan da~i Departemen Perindustrian -

melalui Proyek BIPIK• Beberapa alat alat per-­

lengkapan tradisional yang bisa dipakai untuk 

membuat gerabah antara lain ~dnlah 

2.2.1. Rembaaan : adalah alat yang d!buat dari 

kayu atau tanah liat (terracota), bentuknya 

bundar pipih, dipergunaknn sebagai alas/ - agar 

benda yang dibuat benar benar bundar• 

2.2.2. Lelanggong : ·adalah alat yang - terbuat 

dari tanah liat bentuknya menyerupai mangkok, 

dipergunakan sebagai alas dari rernbagan dengan 

tujuan supaya rembagan dengan mudah diputar­

putar. 

2.2.3. Pengkerikan : adalah sejenis pisau yang 

dibuat tipis dilekukkan ke dc:llam, b.iasanya di­

pergunakan untuk rnangerik bagian lUar benda 

yang sudah dibentuk supaya lebih baik dan sem-
33 



purna bentuknya dan juga untuk mengetahui te­
b.al tipisnya benda yang sedang diproses. 

2.2.4. Potongan sabut kolapa : alat ini diben 

tuk sedcmikian rupa dan selalu dibasahi - de­
ngan air, dipergunakan untuk menghaluskan ba­
gian dalam benda yang sudah dibcn.tuk. 

2.2.5. Pengoahan : benda ini dibuat dari po­
tonyan batok kelapa, bentuknya agak bundar,di 

pergunakan untuk menghaluskan bagian dalam 

benda yang setengah jadi. 

2.2.6. Leladikan/Pcngerab : adalah alat 
dibuat dari pipihan bambu atau kayu yang 

yang 

di-
raut, pada salah satu sisinya dibuat lekukkan 

s. kedalam, yang dipergunakan untuk menghalukan-

bagian bibir benda yang sedang dibentuk. 

2.2.7. Pemeretan : adalah sobekan sobekan 

kain yang dipergunakan untuk menghaluskan ba­
gian bibir benda yang sudah jadi dibentuk. 

2.2.0. Penepong : suutu alat yang dibuat dari 
buluh (bambu kucil), bentuknya bulat kecil 
pendek, biasanya dipergun~kan untuk melobangi ~ 

bauiun bagian dari benda yang perlu dilobangl. 

2.2.9. Butu Lolet ( Datu J.lenggosok) : adalah 
alat yang dipergunakan untuk menggosok b~g~an .. 
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luar benda yang sudah dibentuk sehingga permu­
kacn benda menjadi meratu. 

2.2.10. Batu Bolek : Warnanya hit3m merupakan 

peralatan yang dipergunakan terakhir. Setelah 

bcnda tersebut selesai dibentuk dan diongin­

anginkan sampai setengah kering b~ rulah bagian 

luarnya digosok terus dengnn b<Jtu l~olek s<-~mpai 

kelihatan mengkilut sea lah-c lah nampak ado l1ia 

sannya •. ( Lihat foto 14 ) • 

.. 
• • • ~ ::.~!;· .. . - ~~~·-~·~k~ -:~-_!:~~~~,~--~-~~-'"-'".::_·~ ·"-',. ~ .. ~ . !. ~ __ ...__.: __ -- ·--·--- --- ----------

Foto 14 : Janis-jenis peralatan y.:;ng digunakan 

untuk hlembuat gerabah antara lain : 
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a. ~embagan, b. Lelanggong, c & d. Pengkerikan, 
e. Leladikan, f. Potongan sabut kelapa,g.Pene-

pong, h. Datu lolet, i. Pemeretan, j.PengOchan. 

Sesudah dipergunakan peralatan yang tera­

khir ini barulah dianggap benda tersehut sele­

sai dibuat. hkan tetapi kadang-kadang masih ada • 

pengerajin yang ingin me~buat benda tersebut le 

bih mengkilat lagi, diberilah· atau dioleskan ke- • 

miri atau santan. 

Pada dasarnya peralatan-peralatan terse­

but biasanya dibuat sendiri dalam - lingkungan 

tempat tinggalnya. 

2.3. Cara kerja para pengerajin Gerabah di Ba­

nyumulek. 

Di Lo~bok tidaklah di setiap Desa atau Kam 

pung terdapat pengerajin gerabah melainkan ter­

dapat pada desa-desa tertentu saja ~iantaranya­

yang terkcnal seperti di Desa Oanyumulek,Kecama 

tan Kediri,~abupaten Lombok Barat,di Cesa Penu­

jak, l<ecar:~atan Praya Barot, !<obupaten Lombok Te­

ngah dan di Desa Masbagik,Kecamatan Masbagik,Ka 

bupaten Lombok Timur. ~alaupun gerabah terbuat­

dari tanah,tetapi tidak semua jenis tanah liat 

baik untuk mombuat gerabuh oleh karenanya tidak 

semua duerah dapat menghasilkan 
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gerabah :feniJ baik mutunya. Yang dimaksud dengan 

pengerajin dalam bahasa Gali lebih dikenal de-

ngan s~butan tukang. Tukang adalah tidak lain 

dari pada buruh seni/Seni kerajinan.Para tukang 

tidak bebas, mercka terikat pada patron dengan 

up~h tertentu~ Dalam hal ini pcngorajin pengera 

jin gerabah di Oesa Oanyumulek adalah penGera­

jin yan] bebas, mereka berdiri sendiri dalam usaha 

itu. 

Seperti halnya di Deso ~anyumulck,pengera 

jin gerabah yang paling aktif dan paling banyak 

melakukan membuat gerabah yaitu dari kampung 

Banyumulek Sarat dan Kampung 28nyumulek timur 

ter.diri clari khusus tonagn pcrcmpu.:;n ycmg ;,i;:;.yo­

ritas pendidikannya sang2t rendah sohingQa ke­

trampilannya kurang dalam berproduksi terhadap 

jenis-jenis gerabah yang dibuatnya. 

Para pengerajin di Cesa- Danyumulek mcmpro 

leh keahliannya membuat ger~bah dcngan banyak 

cara antara lain : ada yang bclajQr dari t8man­

tcman lingkungannya, adu yanu bclajar sendiri 

dan adn yang mernproleh ksahliannya dengan bela­

jar dari orang tuanya sandiri. Rata rata - dari 

anak anak ± umur 9 tDhun sampai orang tua biasa 

r.iembuat gorabah, l:.Jalaupun filo!.iih cJalam bP&1tUk 

yang san got secJerhana, karena inombcri bentuk pa 

da gerabah jauh lebih mudah duri poda 
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b8ntuk ~~cc ~cndu y~ng tcr~uut dari bahan lain 

maka per;1buutcn ::;uruiJui: <.>ering menjadi ala.t un­

tuk ..-:oncuruhk:m r<..:s.:• ~wni s tJuil< melolui hi2san 

maupun rr:elclui fJ8: ,i br:: r ic::m Len tuk. J adi pada 

pwn~·ai :·:ilwi/t:Jutu seni kcrujinan yang tctGp 

rend<1h, schir:g:::.;c r;1 areku i tu sel.3.lu i:H~I:us~Jho un 

-tuk meningkutk url r:il~Ji karBjinw:-:nya asal dalam 

si tu~:;si tingkai.·. kchi cupun yunQ tidak menu run. 

~uksudnya di dolam meningkutkan nilai/mutu ti­

dok mcn~alami perabahan tingkot pendapatan 

yang mcnu=un. Para pengerojin garabah di Lesa 

Ennyumulek bekcrja tidak terikat oleh waktu dan 

mercka beker jo tidak bisCl diburu-buru l<'dn hal 

nyc sopcrti baron s bcra ng hasil pabrik yang 

dikerjakan dongan mesin secara teratur dan kon 

tinyu. Ualaupun pembuatan gerabah rnerupakan rna 

to pencilhorian pokok baui ponduduk Desa Ganyu­

mulak, na~un mereka tetDp bekcrja bebos, tidak 

terikat oleh waktu. 
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Pada umumnya mereka lebih senong bekerja pada 

musim kemarau, karena pada musim kemarau gera 

bah yang dihasilkan akan lebih banyak diban 
dingkan pada musim hujan. f.pabila musim hujan 
terutama bahan baku sulit didapat, mengingat 
pengambilan seperti tanah 11at lokasinya jauh 
dan licin lag! pula tanahnya basah, hal - ini 

boleh dikatakan bahwa pada musim hujan kegia­

tan pekerjaan membuat gerabah/produksinya a­
kan berkurang namun in! tidak berarti mereka 
akan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hi-
dupnya sehari-hari. \ 

Desa Banyumulek sudah sejak lama dike-
nal dengan gerabahnya. Di dalam mereka menger 

jakan sebuah gerabah rata rata dikerjakan sen 
diri,sering juga dikerjakan secara bersama-sa 

rna yaitu bekerja bersama-sama membantu - pada 
~aktu pombentukan benda dan penggosokan de­
ngan batu bolek sebelum. benda kering dije~ur. 
Sebagai pengerajinnya adalah wanita, tenaga 

yang menyediakan bahan baku tanah liat ada­

lah laki laki, balk itu bapaknya maupun anak-
~ nya laki laki dar! + umur 9 tahun mereka su­

dah bisa membantu dalam pengambilan bahan ba­
ku. 

Jadi dalam suatu rumoh tangga - tampak 
adanya pembagian kerja tap! tidaklah terlalu-
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terikat dengan pembagian kerja tersebut. 

Oalam pembuatan gerabah ini memang tam­

pak adanya kecendrungan yang menunjukkan bahua 

peranan wanita sangat menonjolt sehingga keli­

hatan adanya pembagian tugas antara kaum wani­

ta dan laki laki. Kaum laki laki hanya memban­

tu beberapa persiapan yang agak berat bagi ka­

um wanita, misalnya mencari atau mengambil ba­

han tanah liat, mencari jerami dan mempersiap­

kan tempat pembakaran. 

3.1. Distribusi dan Pemasaran. 

Seb~lum diuraikan lebih lanjut mengenai 

h~l ini, perlu dijel a skan sedikit dalam tulisan 

ini tentnng pengertian distribusi dan pemasaran 

Yang dimnksud distribusi dan pemasaran­

di sini adalah penjualan barang barangnya se­

hingga sampai ke tangan konsumen. 

~engenai kerajinan gerabah di Cesa Ga­

nyumulek sebennrnya pada mulanya gerabah yang 

dibikin tidnk dipcrd~gangkan. Dahulu bentuk c;e 

rabah lebih bnnyak berfungsi untuk kepentingan 

pribadi/keluarga. Hal ini juga dapat dibukti­

kan dengan adanya bentuk tepak (paso), gentong 

dan gumblengan sumur yang hampir terdapat di­

setiap rumah di Oesa Ganyumulck yang dipergu­

nakan untuk keperluan s~hari-hari dalam rumah 

tangganya. ( Lihat foto 15 ). 

40 

! 



t - • . - ~ 1·- ""' . # - ..... ~ • I' . ~~ . ' 

Foto 15 : Bentuk Gerabah yang Dipergunakan 

Sebagai Gumblengan Sumur. 

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan 

bagi masyarakat lainnya maka dibuatlah bentuk 

bentuk gerabah seperti periuk, ~ ( kwali), 

cobek, pot bunga, kemek (tcmpat ari ari) dan 

• lain lainnya maka bentuk bentuk kerajinan se­

perti tersebut yang mokin banyak dibuat oleh 

pengerajin. likibatnya terjadilah produksi rna­

sal dalam kerajinan gerabah oleh para pcngera~ i . ' 
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jin namun benda seperti gumblengan sumur ini sudah 

sejak lama tidak diproduksi lagi oleh pengerajin 

di Desa 8anyumulek, melainkan hanya untuk keperluan 

pribadi/keluarga di dalam rumah tangganya. Apabila 

ada pesanan dari pembeli maka pengerajin 8anyumu­

lek bersedia juga membuatnya dengan mengikuti ben­

tuk bentuk peninggalan yang ada. 

Pengerc::jin ger.:1bah di Oesa Sanyumulek tidak -

lagi merupakan pekerjaan sambilan semata-mata teta 

pi sudah menjadi mat~ pencaharian hidup terpenting. 

J ilQ dilihut dari harga pembelian bahan baku 

yaitu t on ah liat dengan hasil penjualan gerabahnya 

ooleh dikatakan lur:l e:: yan pendapatan yang di teriiilanya. 

Ycran u itu pula tidak mengherankan kalau sekarang­

ini p~n~uduk yang Qenjadikan pekerjaan pengerajin­

~c rabah seuaaai :nwta pencaharian hidup yang terpen 

ting ,_ : ~di :::;::!mpi ng 1! -:: . ..... - ~ mnta pencahari a n lainnya. 

, .J1.:pun !.J-Jntuk ben tuk aerabah yang paling · lak u 

cialaw p cmasaran sokardng ini adalah pot bunga,cele 

~ (tabungan) , dcng<:~n berbag3i bentuk. seperti mi­

~Dlnya bu ntuk ayam, burung, buah-buahan dan lain -

scb<J.g;.:dnya, i< c te (kwuli), periuk, gentong, tepak -

(p o. so ) , peroo ;~ gk ... ng (kuskusnn) dan tUI!£l.kLL_(jangkih). 

Jo J i bentu k ben t uk benda scpe rti inilah yang paling 

banyui: c iprcd!..!ksi oloh pcngerajin di Cesa Ounyul.lu­

lek. '.p a i.Jil2 :;;enjnlanQ hari ray<J Lebaran/idul ;=-itri 
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bentuk gerab8h seperti prapen (tempat memang­

gang sate) yang poling banyak laku. 

Peffiasaren gerobah aanyumulek sampol saat 

ini tidak adanya tompat pemasaran tertentu un­

tuk dapat dilakukan pcnampungan sebanyak ba-­

nyaknya dari berbayal jenis gerabah, sehingga 

di siniha~ya dilakukan oleh pedagang pedagang 

pengencer. Mengingat bahwa produksi ini mcrupa 

kan barang barang pecah belah schingga di dalam 

penjualannya dilakukan dengan j~lan - memikul 

keliling barang tersebut sampai jarak yang cu­

kup jauh meluas sampai(di sekitar)Lo~bok Barat 

saja. Di sini depot kite lihat, pedag c ng pede­

gang itu berusaha keres untuk monjualnya mala-

han mereka sampai masuk masuk kampung dcngan 

maksud agar barang barang yang meroka bawa da­

pat habis terjual. Inipun m~nyebabkan tidak da 

pat ditetapkannya mengenai horgo duri - masing 

jenis produksi yang meroka bawa. Kadong - kala 

pedagang dalam keadaan terpak sa ber<:mi menurun 

kan harga dari jenis produ k si yung todinya te­

lah ditetapkon mengingat. cJengan terlc lu payah 

untuk membawa pulang kembali. 

Tenaga yang memikul k c pr:tsaron 8dalah -

laki laki balk i tu aupaknya r;;Qupun a r: ak lnki­

lakinya yang suduh deuasa. (Lihot foto 1G). 
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Foto 16 ;: a~il GerdJc..:h Yang F\kan 

;·. ip <.;sa::-k;o.m ~ ,.ipikul Sendiri. 
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3.2. Fungsi Gerabah Oalam ~asyarakat. 

Benda banda dar! tanah lia.t ( gerabah) sa­
jak lama sakali talah .manjadi bagian yang tak 
terpisahkan dar! kehidupan klta, khususnya ke­
hidupan rumah tangga. Peranan gerabah sebagai 
~adah sangat panting. 

01 masa bercocok tanam telah diciptakan -
berbagai bentuk wadah untuk malayan! berbagai 
keperluan. Ada gerabah yang dipergunakan sella­
r! hari dalam rumah tangga dan ada pula gera­
bah yang diciptakan untuk keperluan upacara. 
Ada gerabah yang dihias dengan berbagai ragam 
hias dan ada pula yang sederhana/polos tanpa 
dihias sama sekali. 

Kalau diperhatikan banda banda gerabah ha­
sil kerajirian Banyumulek sebagian besar masih 
palos. Kesaderhanaanny~ masih terpel~hara~ Ini 
bukan ber~rti mereka tidak mangenal sen! dalam 
memberikan variasi kepa~a kepolosan bentuk ter 
sebut seperti halnya tampak pada sebuah gumble 
ngan sum~r dengan ukuran ~ 60 Cm, baginn seke­
liling tepi gumblengan dihias dengan teknik 
tempe! motif tumpal dan hiasan lainnya.Menurut 
pengerajin yang membuatnya motif tumpal hanya­
sebagai hiasan belaka dan juga maksud - d11s1 
hiasan supaya tppi gumblengan sumur tersebut -
bisa lebih kuat dan lebih tebal. 



~ da beberapa banda gerabah Banyumulek yang su­

dah mengenal pengaruh Desa Kasongan, Kabupaten 
Oatul, OJ Jogjakarta. Hal ini dapat dilihat pa 
da jenis banda seperti tabungan berbentuk ayam, 
burung dan bentuk kuda sebagai hiasan. 

Pada umumnya benda banda gerabah yang ada 
di ~usa Tenggara Garat khususnya di Lombok bia 
sanya dipergunakan untuk keperluan sehari hari 
dalar.t rumah tangga, ada pula beberapa banda 

yang dipargunakan untuk keperluan upacara/tem­
pat alat alat upacara. 

Sebugaimana diketahui bahwa di Oesa Banyu­
mulek terkcnal dengan kerajinan gerabahnya. r,;e-

lihat dari segi fungsi, be~da benda gerabah ke F 

banyakan dipergunakan oleh masyarakat desa di 
Lo~bok sebagai alat alat rumah tangga/perleng-
kapan dapur seperti halnya : periuk diperguna­
kan untuk memusak sayur, Bong {gentong) dipor­
gunakan untuk tempat air, Pemongkang (kukusan) 
dipergunakan untuk ngukus nasi, Ceret {Kendi)­
untuk tempat air minum, tepak (paso) untuk men 
cue! piring dan mencuci lainnya, Kerrtberasan -
digunakan untuk tempat beras dan banyak - lagi 
bentuk gerabah lainnya ( Lihat foto 17 ). 
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Foto 17 : Beberapa gerabah sebagai keperluan 

sehari hari dalam rumah tangga. 

Sekalipun benda benda gcrabah adalah benda pe­

cah bGlah yang mudah sekali pecah nomun - bogi 

masyarakat penduduknya lebih senang - memakai• 

benda terbuat dari tanah liat seperti halny~ 

Ceret/Kendi digunakan untuk tempat air minum­

karena mereka merasakan bahwa air yang ditem­

patkan pada Kendi tersebut rasanya leuih sejuk 

dibandingkan ditempatkan pada benda yang ter­

buat dari bahan lain. 
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Sokalipun peralutan ru;nah tangsu yang berkew­

bang sekarang ini banyak yang terbuat dari 

plastik, aluminiu::1, stenli ssti 1, seng dan se­

bagainya, namun bagi masyarakat khususnya di 

Desa Banyumulek oasih lebih senang memperguna 

kan/mefilakai benda benda goraboh yang dibuatnya 

sendiri. lCeadaon ini jugu menuorong para pcmge 

rajin untuk filCr.Jarnfaatkan i~ouhliannya dan mcn­

jadikan sebagui su~bcr penghasilan untuk meme 

nuhi kebutuhan hidupnya sohari hari. P, da pula 

beborapa bentuk gerabah yang dipergunakan un­

tuk keperluan upacara/tempat alat alat upaca-

ra. Bagi masyarakat suku Sasak di Lombok da­

laQ melaksunokan upacara adotnyo seperti mi­

salnya upucaro khitanan, kematian, perkawinan 

dan lain sebagainya disini tampak benda benda 

gerabah seperti periuk kecil dipergunakan un­

tuk air suci, pedupaan digunakan untuk tempat 

ke~onyan dan tepak (paso) diporgunakan pula­

untuk tempat air padu. waktu rneman diken pengan 

ten ( Lihat foto 18 ). Sarna halnya bagi umat 

Hindu di Lombok di ! dalam mereka melaksanakan­

upacara agama maupun upacara adat benda benda 

gerabah seperti payuk peree dipergunakan untuk 

tempat air suci dalam upacara Pitra Yadnya ada 

lah korban suci kepada para leluhur dan orang 
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Foto 18 Sal a h satu gerabeh yang dipergunakan 

untuk keperlunn upacara. 

tua untuk menyatakan terima kasih dan rasa: bor 

mat kepada leluhur dc ngan mengodakan Sawe pre­

teka scpc:rti up a cara pen guburan dan pengabenan. 

Payuk perc tidak luput d a ri fungsinya sebagai 

tempat air suci ( tirta ). Ada pula peralatan 

upncara lainnyn seperti : Pasopan, C~ratan,Co--

blong dan sebagainya sar:1pai saat ini masih te­

tap dipergunckan ( Lihat f oto 19 ). 
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Foto 19 : Geberapa gerabah yang dipergunakan 

untuk keperluan upacara adc:.t/agama. 

so. 



BriG IV. 

Beberapa Koleksi Gerabah di Museum Negeri 

Nusa Tenggara Barat. 

4.1.Koleksi Gerabah pada umumnya. 

Koleksi Gerabah f1useum Negeri Nusa Teng­

go~a Oarat pada hakekatnya terdiri dari bebe-
-

rapa bentuk gcrabah yang hidUJ:? dan borkembang 

di Nusa Tenggara 9arat,mulai dari gcrubnh se­

bagai alat alat rumah tangga sampai kupoda ~e 

ralatan upacara. Oengan demikian dnpat dikota 

kan bahwa koleksi Museum Negeri Nusa Tenggara 
Barat antara lain terdiri dari Jerabah gora­

boh ·yang berosal dari desa dcsa yang tnrscbar 

di wilayah Propinsi ~usc Teng;ara J arct - d Qn 

juga sebagLm kccil gC>r8lWI1 dc~ r::. Jali • :·:obe- · 

rapa :;crabah yon;) ada disir:1p<.m · !:uta~;ai k:.Jlck­

s~ ~useum Neocri ~WHO Tonggara ~ DrQt tcrdiri­

dari : 

4.1~1. GaraLah Odnyumulek,KeGGmutun Kediri, 

Kabupaten Lombok Oarat. 

4.1.2. Ger-abah nasbagik,~GGCHi:Cl"G<:lri · -~2.sbagik, 

Kabupaten Lo~bok Ti~ur. 

4.1.3 4 Gerab::1i·1 Pl:nujak,i,t:comal~;.m f"Jr;:.;yr; ~ nra-t, 

Kabupaten Lombok Ten~e1h. 

4.1. 4.. Guruball DGsa Ngeru-, Kecamatan J'loyohilir~, 

Kabt..Jpat en· .sumbaw& •. 
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4.1.5. GernGah Rabnuodu,Kecumotan Resana 1 E,Ka­

bupaten L!H:ID. 

C0ri sekiun banyak jumlah kclcksi ouraboh y3ng 

ada muka ditcwah ini akan dikcmukakan bcbercpa 

buah ger<Jt;a!"l k:Jlcksi l'i llscu::-! {!eQsri iJusa Teng;:;a 

r2 J arot ant oru lain 

1. Nooor Inventuiis 

f·Jarna bunch 

Ukuran 

Urnian 

? ' •)( " •.. 4'- ... J• 

Pelu:;::i!:nn. 

ri,Kab. Lombok Dor2t . 

Tine;gi 

;l : ::Llut 

15 Cr.-.. 

Cm. 

18,5 C:n. 

•·1 "n t· ·t- b .,, a· 'l'"" ~-Ju f "' ·'- 1 ·-,t- ·~ r W\.....-J u., ~ "-'~ L _.....,t,, I,...;JL; 

ge~uk rnelebar kc atostba 

gian bibir ogak tobal,me 

ngt:owung kcluc:•r 1.;~:::na me 

J:•ah bute. 

0ipcrgunakan untuk tempat 

· bcl:ludah t:cgi or;:;ng iJakun 
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2. Nomor Inventaris . 2422 • . 

Nama benda Tepak ( Paso ) . 
f1sal dibuat . Des a Banyumulok,Kec • • 

.. Kediri,Kob.Lombok Ga 

rat• 
~ 

Ukuran • Tinggi . 21,5 Cm • . . 
¢ f•1ulut . 51,5 em • . 

Uraian Gahan dari tanah liat 

bontuk mulut bulat 
bun dax .: ·_ne 1 ebar ke 

atas bagian bibir te 

bal melipat keluar. 
;~ las tepak de tar war 

0: hi tam. Giasanya na -
dipergunal~cn tcmput-

uir untuk mcncuci po 

rabat dupur. 

3. Nor.1or Ir,vcntaris . 2417. . 
f·Jama bcndn P er:~ong~~ng ( ~< ukus~':J). 

r-. sal dit:.uat : Losa [3an yu r;•ulck, :<e::::. 
Kediri,Kub.Lombok 

~ 

::J arc.i:.. 

.. Ukuran Tinuui "18. 7 em. 
... 

¢ i•iulut 15,5 em. 
¢ •": las 10 em. 
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Uroian : Dahan duri tanull liut wurna hitarn 

~ulut bundar mclcbor keatus. Ga­

giun alas pemongkGn9 dibuat borlo 

bung ugar uap dupnt nnik. Pada 

pinugir r.1ulut buuian atas dibuat• .. 

kon dua uuoh kupin~ sebagai puga-. 

ngan. Lip~rgun~kun untuk mcngukus ; 

bcros, kctan u;..:n luin sebaguinya. 

4. ·:ouor Invcntaris 

:·.sal dibuut 

Ukuran 

L' r~ian 

242J. 

: Jangkch (Tunuku). 

: Tinugi 22 em. 
'/. ;:uoan : 43 Cm. 

: >a~l<Jn d<Jri tonal1 lL::t, warna 

r: erah lJatu, ~cntuk t:ulat te-· 

gqk bagi0~ dcpon dibuot lu­

~ung untuk r.ICfilosukl<on kuyu 

api. Pado bi~ir utas dibuot 

k<..n kGpala tiaa buah seba- · 

uai temput tunpunn atuu pe­

ny~nuuu puriuk,kute (~ujun)~ 

cun luin scb~guinyo. .., 
;-cnu~ 

UUn<:IC.ln;l yo SCf:ldCQi.l kompor -. 

yunu duput dipindnh-pinduh-

kun, apabilu bulum dinyola­

kun opi. 
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s. rJomor Inventaris 

Nama benda 

P.sal dibuat 

Ukuran 

Ural an 

. . . . . . 
: 

. . 

2429. 

Periuk Bertutup. 

Do sa Banyumulek, Kec • . Ke-

diri,Kab.Lombok aarat-. 
· ringgi . 16,5 em .. . 
)t f•1ulut . 17,3 em-. . 
~ Gad an 20 Cme. . . 
11 Tutup . 19,5 em • . 
Bahan dari tanah liat, 

warn a hitam,bentuk badan 

bulat mulut agak melebar 

keatas• Tutup cembung,ba 

. alan atus tutup tQrdapat 

pegangan, pantat bun tiar.­

ilipergunakan untuk . mema­

sak nasi atau memasak sa-

6. Nomor Inventaris :2519~ 

fJan~a benda 

~:.sal dibuat 

Ukuran 

Uraian 

:Jangkih Serabi. 

: Desa 8gnyumulek,~ec.Kcdi-

rl,Kab~lo~bak Ga~nt. 

:Tinggi : 15 Cr.1• 

¢ Oadan: 21,5 em. 
:Bahan dari tanah liut war 

na hitam.Gentuk badan bu­

lat tegak,bagian ntas di-
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buatkan lckukan terdiri da-

ri 8 (delapan) lekukan tern-

pat jajan serabi dibuat.y&-

da bagian depannya dibuatkan 

lubang untuk memasukkan kayu 

api, dan dibawah mulut leku- r 

kan scrubi dibuatkan dua 

tuah kuping 9Bbagai pegangan 

Cipergunakan untu~ membuat -
j~jan scrabi. 

7. ruonor Invcntcris :2489. 

Nama benda :Pcdupcan. 

::sel dibunt 

Ukuran 

ur ~_ ion 

: Desa Ganyumulek,Kec.Kcdiri,­

KGb. Lombok 3arat. 

: Ti:-~.Jgi : 1 G Cr:l. 

¢ nulut :13,5 em. 

¢ .C: las :G,S Cm. 

: Gahan tcrbuat dari tanah 

liat, ~~rna murah bata.Ben­

tuknya cekung oeper borkaki 

aauk tingai dGn rnempunyai -

ulas.Dipcrgunnkan untuk tom 

• 

pat kcmcnyan d~lam upucara ~ 

cdat. 
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a. r·~ o rna r Inventaris 

~J ama benda 

.'isa! dibuat 

Uku!'an 
~ 

..... 
~ 

Uraian 

;; 
9. ;·J omor Inventaris 

:'J am a benda 

!-\sal dibuat 

Ukuran 

Urai a n 

" 

. 2427. . 
: I< e m e 1<. . De sa Banyumulek,Kec.Kedi-. 

ri:tKab.Lombok Barat. 
. Tinggi . 13,5 em • . . 
~ Bad an 10,5 em • . . 

. Gal: an terbuat dari tanah . 
liat,bentuk badan bulat -
leher,alasnya membulat .. !\e-

mel< ini r:;nmpunyai tutup -
cekung~ Cipergunakan untuk 

tempat t:ri ari (plasenta 

bayi). 

2426. 
. Celengan. . 

De sa 3anyur.Julek, l<ec. i<edi-

ri,Kab~Lom~ok Oarat. 

: Ting gi 12 Crn• 

¢ Jadan 10 em. 
Gahan da ri tcn ah li s t,bcn 

tuk ~ulut, bagian otas ter 

dap ~t pogungan dan bag ian 

pun daknya dibuutkan - lu­

bang kecil untuk jalan r;;o 

r.Ja sukkan uang. 

Cipergunakan untuk r.J enyim 

S? 



pan/menabung uang. 

10.Nomor Inventaris:2508. 

IJoma benda 

A sal dibuat 

Ukuran 

Uraian 

:Caret rr1aling. 

: Desa Banyumulek,Kec.Kediri, . ' 

Kab.Lombok Elarat. 
. .. 

: Tinggi • 30 em. • 
~ Badan ' . 17 em • . 
Tg.Laher : 24 Cm. 

:Ceret . ~aling terbuat- dari 

tDnah liat warna hitam.Sen­
tuk badan bulat,leher pan­

jcng melobar keatas lang­
sung menyatu dengan tutup­

nya bcrbentuk ~'ex::ucut.Pantat• 
ccret berlubang jalan masuk 
nyo air keluar klelalui cu- ~ 

cuknya.Disebut ceret maling 

karena pada waktu memasuk-­

kun air bukan melalui pan­

totnya dengan cara ceret di 
bolik.kemudian setelah pe-

nuh didudukkan kembali. • 
Dipcr9unakan untuk teQPat 

ail: minum. 
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11. rJomor Inventarls . 2468~ . 
Nama benda : Dulang Jangel. 
A sal dlbuat . De sa Penujak,Kec.Praya . 

Barat,Kab.Lornbok Tengah .. 
Ukuran . Tinggi . 15 em • • • 

J' 

'""" ~ 111ulut . 20 em. • • 
~ Alas : 10,7 Cm• 

Uraian Dulang Jangel terbuat da 

ri tanah liat warn a me-
rah bata. r·:ulut Dulany ce 
kung,bibir tebal me lobar 

keluar,bagiun bawah fi'letn-

punyai alas sebagai kaki. 
.. flipqrgunakan ~ebagai pi•l-

ring untuk makan bersuma 

sor:.oil duduk bersila.Di-

buat sedemikian rupa 
agar waktu makan ti::Jak 
torlumpau membungkuk. 

12. rJornor Invontaris . . 
~Jam a benda Sungkup ;,iesjid. 

4 <:; sal dibuat De sa Ganyumulek,Koc.Kodi 

ri,t<ab.Lombok Barat. 

Ukuran . Tinggi . 4"1 Co. . . 
·, ¢ Atas 2G em. . 

I 

~ Gawah 63 ' \ . em. . 
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Ural en : Sungkup- ~esjid _ terbuat da­
ri tanah 11at,bentuk seper 

ti tutup sesaji.Bagian be­
wah bibir mengembang ke­

luar,bagian a~~s ·datu dan 

dibuatkan pegangan.Pada se . -

luruh bagian luar Sungkup-
. -

diberi hiasan tehnik tam-
pel bergar!gi gotif garis .. _.,... 

lengkung,tumpal dan _hia~an 

lainnya dan dihiasi Pu,~a 

dengan hiasan _bentuk bu~ga 
dar! cat warna· putih·. 

Sungkup ini digunaken un- • 

tuk bubungan mesjid paling 

atas. 

13.Nomor Inventaris : 2676. 

Nama banda 
Asal dibuat 

Ukuran 

Uraian 

: 
• . 

Ro'a Di (Periuk). 
Rabangodu,Kec.Rassna'E,Kab 
Sima. 

_: Tinggi : 16 em. 

~ ~ulut : 15,3 em • . 
~ Gadan : 21 em. ' 

s Ho' a terbuat dar! - tanah 

liat,warna merah bata.acn- .• 
tuk badan bulat dan kese- ._ 
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luruhnnnya bertexstura de­

ngan tehnlk pukul,motif 

po 1 n {istiloh Bima).Oagian 

mulut sedikit melebar k~ 

luar don terdapat tutup ce 
kung mempunyai pegangan. 

Oipergunakan untuk rncmasak 

beras atau sayur~ 

1~. Nogor Inventaris:-
Nana benda : r·J g a m o • 

Asal · dibuat : Cesa f\nbang::::du, :\ec. iinsana 'E 

Ukuran 

Urainn 

Kab.t Gir.w. 

:Tinggi 

1f fiiulut 
¢ Gadun 

21 ern. 
12,9Cfil. 

24 em. 
:Ngamo terbu~t dari tanah 

liat,warna merah bata.Gen­

tuk badan bulat mulut d&l 

bibir kecil pada lingkaran 

badan dlhius dengan tehnik 

tempel motif tu~pal don ga 

ris garis lengkunQ alas ~ 
membulat.Dipergunakon un­

tuk tempat mendinginkan 

air minum. 
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15. Nomor Invantaria l 

Nama benda : Wacarimu. 

Asal dibuat : Oesa Rabangodu,Kec.Rasa-

Ukurari 

Uraian 

na1E,Kab,Bima. 

: Tinggi : 10 Cm. 

~ Mulut : 19 Cm. 
~ Badon : ·17 Cm, 

., 
: Wacarima terboat dari ta 

nah l!at warna merah bate. 

Gentuk badan bulat. mulut 

lebar bibir sedikit maio­

bar keluar.Pada slsi bi­
bir terdapat dun buah pe­

gangan. Dipergunakan untuk .­

memasak sayur. 

16. Nomor Inventaris : 

r~ama bendo 

Asal dibuat 

Ukuran 

Uraian · 

: TUl;,ang. 

: Desa Ngeru,Kec.Moyohilir, 
Kab. Sumbawa.· 

: Tinggi : 13 em. 
- Atas : 37 1 3 Cm • . 
~ r.las : 21 em. 

: Tumang terbuat dati tanah 

liat,bentuk bundar cakung; 
bagian bauah dibuatkan 
alas melingk&r sebaga! ka 
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k1.Pada bagian etas d1-
buutkan t!ga lengkungan 

untuk penyangga wa~ah -
rnakonan • Pengg-unaannya -

seQa~aQ kompor yung da­

pat dip!ndah-pindehkan. 

17• Nomor Inventaris : -
' 

Nama banda 

Asal dibuat 

Ukuran 

Ural an 

18. Nomor· Invantaris 
rJama benda 

rlsal dibuat 

Ukuran 

: T u t u p. 

: Dosa Nacru,Kec. r;ioyohi­

lir,Kab. Sumba~a. 

: Tinogi 
: 31~, 5 CC'l • 

: Tutup tcrbuat dGr! t<-­
nah lict.2entuknya com­
bung dan diat~~nya dibe 

ri pegang3n rn~lengkung­

dua bu~h di susun. 

Dipergunakan untuk memo 
nasi jnjon/pen~gunoannya 

seperti o· ~ . en. 

: Caret (Kendi). 

: Cesa Pcnakah Na5bagik,­
Kec.rasbagik,K~b.Lombok 

Tir::ur• 
: Tinggi : 24,5 em. 
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uraian 

/ 

~ Badan I 11,5 Cm. 
Panjang : 30 1 5 Cm. 

: Caret terbuat dar! tQnah 
liat,w~rn~·hita~, dibuat ·· 

berbentuk a yam·. Pad.~ ba­

g! an .ayap dib~ri hiasan 
timbul motif. ?unga,· bunga, 
bagian - ~korriy~ · · dib~ri lu 
bang tempat jalan memasuk 
kpn air Qan keluar air me 
i 'alui mulut . a·y~m~ D!samping 
sebagai hia5an dlgunakan-

.· '. . ~ . . . . . . 

pula untuk tempat ' e!r mi-
. ··~· ' 

num. 



BAB V. 

K E S I ~ P U L A N 

Dari semua uraian diatas dapatlah diambil 

suatu kesimpulan bahwa kerajinan Gerabah Banyu 

· mulek merupakan usaha yang diwariskan oleh ne­

nek moyangnya kepada generasi perieru~ny~ yang 

dikenal sejak jaman dahulu 7dengan teknik pem­

buatan berlatar b~lakang tradisiona1. ~alaupun 
- . 

bahan bahan tersebut diambil terus menerus se­

jak dahulu sampai sel<arang namun bagi masyara­
kat pengerajin selalu berpe.ndapat bahwa bahan 

baku {tanah liat) di Gunung Ketejer tidak akan 

habisnya. 

Kalau diperhatikan banda benda gerabah -

hasil kerajinrin Banyumulek pada dasarnya masih 

palos, kesederhanaannya masih terpelihara, ini 

bukan berarti mereka tidak mengenal seni dalam 

memberikan variasi kepada kepolosan bentuk ter 

sebut• Sebagai pengerajin adalah kaum wanita,­

laki laki ~embantu dalam pengambilan bahan ba­

ku dan mempersiapkan tempat pembakaran.Jadi da 

lam suatu ru~ah tangga tampak adanya pembagian 

kerja,tapi tidaklah terlalu terikat dengan pem 
bagian , kerja tersebut. Dalam pembuatan gerabah 

ini rnemang tampak adanya kecendrungan yang me-
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nunjukkan bahwa peranan wanita songat menonjol, 
sehingga kelihaton adanya p·ambagian tugas . an ta­
ra kaum wanita dan laki laki. 

Oalam hal pemasaran mengingat produk51 ge 

rabah merupakan barang barang pecah belah sehing .,. 

ga di dalam penjualannya dilakuk~n dengan jalan 9 

memikul keliling. Walaupun dalam teknologi mo­
dern, hasil kerajinan tangan yang telah terde­
sak oleh suatu produksi masal dar! pabrik yang 

lebih banyak dapa~ dimiliki oleh set~ap anggota 

masyarakat; tapi gerabah dar! hasil kerajinan -
tangan yang lebih se~ikit jumlahnya masih tetap 
dikagumi. 

Pada umumnya benda banda gerabah yang oda 

di r·Jusa Tenggara Barat kllususnya di Lombok bia­

sanya dipergunakan sebagai alat rumah tangga da 

lam kehidupan sehari-hari, ada pula beberapa -

banda yang dipergunakan untuk keperluan Upacaro, 
yang telah menjadi bagi~n yang tak terpisahkan 

dari kehidupan kita. 
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_, ' 4- --=--'-' - .. , - - ·· -- ------ ---- ~---- ~-

- __ __ __ .... ;, ---- .. 
·-··-·. ~:·...:..·=-=----=---:-. · ~ -~ - - ... -..:...:: -:.·:: .. ~ . ------ -- - - _ .. -· ----- .. ~ ---:-- . 
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DAFTAR INFOR~ANT 

1 • Nama : _Sohratn ~ 

Umur 
f;lamat 

Pekerjaan 

Pandidlkan 

2. · Nama 

Umur 

Alamat 

Pekerjaan 

Pendidikan 

3. · Nama 

Umur 
Alamat 

Pekerjaan 
Pendidlkan 

: 18 tahun., 
: Kampung l<etejer,Kecnmatan 

Gerung,Kabupaten Lombok -

8arat • 

: Petani. 

: ~ekolah Oasar. 

: 1-ianah. 

: 1n tahun. 

: Kampung Bonyumulek Timur, 

Oesa Banyumulek,Kecamaton 

Kedlri,Kabupaten Lombok -

Barat. 
: Pengerajin. 

: Sekolah Casar. 

: Rumdan. 

: 32 tahun. 
: Kampung Elanyumulek Timur, 

Desa Ganyumulek,Kccamatan 

Kediri, Kobupaten Lombok 

Barat • 

: Wal<il Kepala De so. 
: s r~ P. 

- ?3 



. ' 

-· .. 

4. r~ama I Amaq Plahnil 
Umur .z :45 tahun. 
Alamat z Kampung Banyumulek Bar at, 

De sa Banyumulek,Kecamatan t ' 

Kediri, Kabupaten Lombok e ' 

Barat. ~ 

Pekerjaan • Kepala Kompung Banyumulek • 
Barat. 

Pendidikan • so • " • 

s. r~ama . I Inaq tJoar. . ·-' ; 

Umur • 23 tahun• • 
Alamat • Kampung Benyum~lek Barat, • 

Oeaa Banyu~lek,Kecamatan 
. . 

Kediri,Kabupaten Lombok- • 
Barat. 

• > 

Pekerjaan • Pengerajin• • 
Pendidikan . • so • • 

s. rJama • Rabiah. • 
Umur • 17 tahun. • 
A!amat • Kampung Sanyumulek Baiat, • :-_.. 

De sa Banyumulek,Kecasatan 
~ 

Kediri,Kabupaten Lombok -
... 

Bar at. • 
~ . 

Pekerjoan I Pengerajin. 
Pendidikan • so • • 

. ;~~~ 



7. Nama : Ee Wahyutarsa. 
· Umur : 25 tahun. 

Alamat : l<ampung Dcnyumulek Timur, r:. 
Desa Banyumulek,Kecamatan 
Ked1r1, Kabupaten Lombok 

~ 
-? Barat.· , 

Pekarjaen I T K S~ 

Pendidikan • SfllEI\ • • 

~· tJama : H• Suaep Harun. 
Umur I 44 tahun. 
Alamat : Kampung Bonyumulek Timur, 

Oese Banyumulek ,l<ecamatan 
Kedir!• Kabupaten Lombok 

• -- Baret. 
PekerJaan • Pengernjin • • 
Pendidikan • so • • 

9~ Nama • • Abdul Bam!d.; 
Umur I 35 tahun• 
Alamat : Kampung Banyu~ulek Timur, 

Oeaa Banyumulek,Kecam~tan 

"' 
Ked!ri, Kabupaten Lombok 
Barat. 

' 
Pekerjaan : . ~engeraj!n. 

~ Pendid!kan I so. 
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10. rJama 

Umur 

Alamat 

Pekerjaan 

Pendidikan 

11 • fJana 

Ur.1ur 

!Uamat 

Pekerjaan 

Pendi-dikan 

'i 2. ~!ar.1a 

Umur 

!Unmat 

Pekerja2n 

;Jendidikan 

: Solimah. 
: 20 tahun. 

: Kam~l!ng 9cnyumulek Barat, {' 

Desa Oanyumulek,Kecamatan ~ 

Kcdiri, Kcbupaten Lombok ~ 

Gorat. 

Pengerajin. 

so. Kelas III. 

Mumasah. 

20 tahun. 

Kampung Banyumulek Barat~ 

Desa Danyumulek,Kecamatan 

Kediri, Kabupaten Lombok 
. Barat. 

Pengerajin/Membantu Pe­

ngambilan tanah. 

SO. Kelas III. 

Harsono. 

55 tahun. 

Dasa Banyur.1ulek,Kecamatan, 

.. 

Kediri,Kab.Lo~bok Garat. • 
Kepala Desa Sanyumulek,Kec. 

K~diri,Kab.Lombok Garat. 

Purnawirawan ABRI. 
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